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Abstract: Science and Social Studies (IPAS) learning in elementary schools continues to face 

challenges related to students' low levels of critical thinking, collaboration, and communication 

skills. Therefore, an innovative student-centered learning approach is needed to address these 

issues. This study aimed to improve students' critical thinking, collaboration, and communication 

skills through the implementation of the BERANI Model, which integrates Problem-Based Learning, 

Discovery Learning, and Role Playing. This study employed Classroom Action Research (CAR) 

conducted over three instructional meetings involving 23 fourth-grade students at SDN Kelayan 

Timur 3 Banjarmasin. Data were collected through observation, tests, and documentation, and were 

analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The findings revealed that the 

implementation of the BERANI Model increased teacher activity from 78% to 94% and student 

activity from 43% to 83%. Students' critical thinking skills improved from 48% to 83%, 

collaboration skills from 43% to 87%, and communication skills from 35% to 83%. All 

predetermined indicators of success were achieved by the end of the intervention. Therefore, the 

BERANI Model can serve as an effective instructional alternative for enhancing elementary school 

students' critical thinking, collaboration, and communication skills in Science and Social Studies 

(IPAS) learning. 

Keywords: BERANI Model, critical thinking, collaboration, communication, Science and Social 

Studies (IPAS), classroom action research. 

Abstrak: Pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi permasalahan rendahnya 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi murid. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketiga keterampilan tersebut melalui penerapan Model BERANI yang 

mengintegrasikan Problem Based Learning, Discovery Learning, dan Role Playing. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam tiga pertemuan 

dengan subjek 23 murid kelas IV SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin. Data dikumpulkan melalui 

observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model BERANI meningkatkan aktivitas guru dari 

78% menjadi 94% dan aktivitas murid dari 43% menjadi 83%. Selain itu, keterampilan berpikir 

kritis meningkat dari 48% menjadi 83%, kolaborasi dari 43% menjadi 87%, dan komunikasi dari 

35% menjadi 83%, sehingga seluruh indikator keberhasilan penelitian tercapai. Dengan demikian, 

Model BERANI efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran IPAS untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi murid sekolah dasar. 

Kata kunci: BERANI, Berpikir kritis, IPAS, kolaborasi, komunikasi. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan pada era Society 5.0 menuntut sistem pendidikan 

menghasilkan sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, 

berkolaborasi, berkomunikasi, serta memanfaatkan teknologi secara bijaksana 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan. Tuntutan tersebut sejalan 
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dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan kepada 

guru untuk merancang pembelajaran yang berpusat pada murid sesuai dengan 

karakteristik, kebutuhan, dan potensinya. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman penyelenggaraan pendidikan, tetapi juga sebagai instrumen untuk 

mengembangkan kompetensi abad ke-21 yang dibutuhkan murid. Oleh karena itu, 

guru dituntut mampu merancang pembelajaran yang aktif, bermakna, dan mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta keterampilan sosial 

murid (Astini, 2022; Hafizah, 2023; Putri et al., 2024; Rahmi & Pratiwi, 2023).  

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mewujudkan tujuan 

tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS 

dirancang untuk membantu murid memahami fenomena alam maupun sosial 

melalui pembelajaran yang kontekstual sehingga mampu menumbuhkan 

kemampuan menganalisis, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan 

berdasarkan fakta. Pembelajaran IPAS juga diharapkan mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi sebagai bagian dari 

kompetensi abad ke-21. Keterampilan berpikir kritis diperlukan agar murid mampu 

menganalisis informasi dan menyelesaikan masalah secara logis, sedangkan 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi diperlukan untuk membangun interaksi 

yang efektif selama proses pembelajaran maupun dalam kehidupan bermasyarakat 

(Suhelayanti, dkk., 2023); Noorhapizah et al., 2022; (Rahmawati & Jannah, 2024; 

Munawar dkk., 2024). 

Kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud pada pembelajaran IPAS 

di kelas IV SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin. Hasil wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa sebagian murid masih kurang aktif selama proses 

pembelajaran, kurang berani menyampaikan pendapat, belum terbiasa bekerja sama 

dalam kelompok, serta belum mampu menganalisis permasalahan secara 

mendalam. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil pre-test terhadap 23 murid yang 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi 

masih berada pada kategori rendah. Sebagian murid belum mampu 

mengidentifikasi permasalahan, menyusun solusi secara logis, berbagi tugas dalam 

kelompok, maupun mengemukakan pendapat ketika diskusi berlangsung. 

Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan murid selama 

pembelajaran dan belum optimalnya hasil belajar IPAS.  

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena pembelajaran 

diawali dengan penyelesaian masalah kontekstual yang menuntut murid berpikir 

secara analitis (Naufal et al., 2024). Di sisi lain, Discovery Learning terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi murid melalui kegiatan 

menemukan konsep secara mandiri (Saputri dkk., 2024).  Sedangkan Role Playing 

memberikan kesempatan kepada murid untuk mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, keberanian mengemukakan pendapat, serta meningkatkan 

partisipasi aktif dalam pembelajaran (Suriansyah & Cinantya, 2024). Hasil-hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketiga model memiliki keunggulan dalam 

mengembangkan kompetensi abad ke-21, namun umumnya masih diterapkan 

secara terpisah sesuai fokus penelitian masing-masing.   
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Berdasarkan kajian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) terkait penerapan model pembelajaran yang mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi secara 

terpadu dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Sebagian besar penelitian 

hanya berfokus pada satu atau dua keterampilan, sedangkan implementasi model 

pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa pendekatan untuk mengembangkan 

ketiga keterampilan tersebut secara simultan masih terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu mengakomodasi seluruh 

keterampilan abad ke-21 melalui satu rancangan pembelajaran yang utuh. Oleh 

karena itu, model pembelajaran dapat menjadi alternatif efektif bagi guru untuk 

meningkatkan aktivitas dan perkembangan murid (Jannah dkk., 2022). 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan 

Model BERANI yang merupakan integrasi Problem Based Learning, Discovery 

Learning, dan Role Playing. Model BERANI dirancang agar murid terlibat aktif 

dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah, menemukan konsep melalui 

proses penyelidikan, serta mengomunikasikan hasil pemahaman melalui kegiatan 

bermain peran. Integrasi ketiga model tersebut diharapkan tidak hanya 

meningkatkan aktivitas belajar murid, tetapi juga mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi secara seimbang dalam 

pembelajaran IPAS. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan Model BERANI sebagai model pembelajaran integratif yang 

menggabungkan keunggulan tiga model pembelajaran dalam satu sintaks yang 

sistematis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

aktivitas guru dan aktivitas murid selama penerapan Model BERANI, serta 

menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi 

murid kelas IV SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin pada pembelajaran IPAS. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif model pembelajaran inovatif 

yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka sekaligus memperkuat 

pengembangan keterampilan abad ke-21 pada jenjang sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

merupakan penelitian reflektif yang dilakukan guru secara sistematis untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran melalui tindakan yang dirancang 

berdasarkan permasalahan nyata di kelas. Penelitian ini mengacu pada model 

Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). Keempat tahapan tersebut dilaksanakan secara berulang hingga 

indikator keberhasilan penelitian tercapai (Rahmah & Jannah, 2025: Machali, 2022: 

Nurfauziah et al., 2023). 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SDN Kelayan Timur 3 

Banjarmasin tahun pelajaran 2025/2026 dengan jumlah subjek sebanyak 23 murid 

pada mata pelajaran IPAS. SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin beralamat Jl. 

Kelayan, Blok B, Rt. 15, Murung Raya, Kec. Banjarmasin Selatan, Kota 

Banjarmasin, Prov. Kalimantan Selatan 70234. 
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Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru, aktivitas 

murid, keterampilan kolaborasi, dan keterampilan komunikasi selama proses 

pembelajaran. Tes digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir 

kritis murid pada setiap pertemuan, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan dokumen lain yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Penggunaan berbagai teknik 

pengumpulan data tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif 

sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan perubahan yang terjadi selama 

tindakan berlangsung. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif serta analisis kecendrungan melalaui skor, frekuensi, persentase klasikal 

dan kategori keberhasilan. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung 

persentase ketercapaian setiap indikator aktivitas guru, aktivitas murid, 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Selanjutnya, hasil tersebut 

diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan untuk mengetahui 

perkembangan pada setiap pertemuan. Analisis kualitatif dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga mampu 

memberikan gambaran menyeluruh terhadap pelaksanaan Tindakan. Indikator 

keberhasilan penelitian ditetapkan apabila aktivitas guru mencapai kategori sangat 

baik, aktivitas murid mencapai kategori sangat aktif, serta sekurang-kurangnya 

80% murid mencapai kategori terampil pada keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan komunikasi, Hasil setiap pertemuan dibandingkan untuk melihat 

perkembangan keterampilan murid setelah penerapan model BERANI. Alur sintaks 

yang digunakan dalam tindakan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Langkah Model BERANI dalam Pembelajaran IPAS 

No Sintak 

Pembelajaran 

Fungsi dalam Penelitian 

1 Pengorganisasian 

murid ke dalam 

kelompok. 

Membentuk kelompok belajar yang heterogen sehingga 

murid dapat saling bekerja sama, bertukar ide, serta 

melatih keterampilan kolaborasi dan komunikasi selama 

proses pembelajaran. 

2 Mengorientasi murid 

pada masalah. 

Membangun kesiapan belajar murid dengan 

menghadapkan mereka pada permasalahan yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran 

3 Mengidentifikasi 

masalah. 

Melatih kemampuan berpikir kritis murid dalam 

mengenali, memahami, dan merumuskan permasalahan 

yang akan diselesaikan. 

4 Membimbing murid 

dalam pengumpulan 

data.  

Membantu murid memperoleh informasi yang relevan 

melalui berbagai sumber belajar, seperti buku, diskusi, 

pengamatan, maupun media pembelajaran 

5 Pengolahan data 

hasil temuan. 

Mengembangkan kemampuan murid dalam 

menganalisis, mengelompokkan, membandingkan, dan 

menginterpretasikan informasi yang telah diperoleh 
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6 Menyajikan temuan 

hasil dengan bermain 

peran. 

Memberikan kesempatan kepada murid 

mengomunikasikan hasil diskusi melalui kegiatan 

bermain peran. 

7 Mengevaluasi hasil 

diskusi kelompok.  

Menilai proses dan hasil kerja kelompok, memberikan 

umpan balik, memperbaiki pemahaman yang masih 

kurang tepat 

8 Menarik kesimpulan 

terhadap proses 

pembelajaran 

Membantu murid merangkum konsep-konsep penting 

yang telah dipelajari, mengaitkan hasil pembelajaran 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) kali ini terbagi menjadi 3 pertemuan, 

tiap data PTK yang di peroleh saatt pertemuan akan di analisis dan menghasilkan 

data kecendrungan sebagai berikut: 

Gambar 1. Analisis kecendrungan seluruh aspek penelitian. 

Grafik menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terjadi karena guru secara konsisten 

melakukan refleksi setelah pembelajaran, menelaah hasil observasi, 

mengidentifikasi indikator yang belum terlaksana secara optimal, serta melakukan 

perbaikan pada pertemuan berikutnya. Pada pertemuan pertama, aktivitas guru 

memperoleh skor 25 dengan 78% kategori Baik, karena guru masih menyesuaikan 

penerapan sintaks model BERANI dan karakteristik murid. Setelah dilakukan 

refleksi dan perbaikan, aktivitas guru meningkat pada pertemuan kedua dan 

mencapai skor 30 dengan 94% kategori Sangat Baik pada pertemuan ketiga. Hasil 

ini menunjukkan bahwa guru semakin optimal dalam melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model BERANI.  
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Grafik menunjukkan bahwa aktivitas murid mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuan. Peningkatan ini terjadi karena murid semakin terbiasa mengikuti 

pembelajaran menggunakan model BERANI yang menuntut keterlibatan aktif 

dalam diskusi, pemecahan masalah, pengumpulan informasi, hingga penyajian hasil 

melalui bermain peran. Pada pertemuan pertama, aktivitas murid masih mencapai 

43% karena murid masih beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan. 

Setelah guru melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi, aktivitas murid 

meningkat pada setiap pertemuan hingga mencapai 83% pada pertemuan ketiga 

dengan kategori Sangat Aktif.  

Grafik menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis murid mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Hal ini terjadi karena murid semakin mampu 

mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengolah data, dan menarik 

kesimpulan melalui tahapan pembelajaran model BERANI. Pada pertemuan 

pertama, keterampilan berpikir kritis mencapai 48% dengan kategori Cukup 

Terampil, karena murid masih belum terbiasa menyelesaikan masalah secara 

mandiri. Setelah memperoleh bimbingan dan pengalaman belajar pada setiap 

pertemuan, keterampilan berpikir kritis meningkat hingga mencapai 83% pada 

pertemuan ketiga dengan kategori Sangat Terampil.  

Grafik menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi murid mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terjadi karena murid 

semakin mampu bekerja sama dalam kelompok, berbagi tugas, menghargai 

pendapat teman, dan bertanggung jawab terhadap penyelesaian tugas kelompok. 

Pada pertemuan pertama, keterampilan kolaborasi masih mencapai 43% dengan 

kategori Cukup Terampil, karena sebagian murid masih cenderung bekerja secara 

individu. Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran, keterampilan 

kolaborasi meningkat hingga mencapai 87% pada pertemuan ketiga dengan 

kategori Sangat Terampil.  

Grafik menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi murid mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan ini terjadi karena murid semakin 

berani mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat teman, menyampaikan 

hasil diskusi, serta berpartisipasi dalam kegiatan bermain peran. Pada pertemuan 

pertama, keterampilan komunikasi masih mencapai 35% dengan kategori Cukup 

Terampil, karena sebagian murid belum percaya diri untuk berbicara di depan 

kelompok. Setelah guru memberikan bimbingan dan kesempatan berlatih secara 

berkelanjutan, keterampilan komunikasi meningkat hingga mencapai 83% pada 

pertemuan ketiga dengan kategori Sangat Terampil.  

Grafik menunjukkan bahwa hasil belajar murid mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terjadi karena murid semakin memahami 

materi pembelajaran melalui proses pemecahan masalah, penemuan konsep, diskusi 

kelompok, dan bermain peran yang diterapkan dalam model BERANI. Pada 

pertemuan pertama, ketuntasan hasil belajar masih belum optimal karena murid 

masih beradaptasi dengan model pembelajaran dan belum sepenuhnya memahami 

materi. Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada setiap pertemuan, hasil 

belajar terus meningkat hingga mencapai 83% pada aspek kognitif, 83% pada aspek 

afektif, dan 87% pada aspek psikomotorik pada pertemuan ketiga dengan kategori 
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Tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah 

tercapai. 

PEMBAHASAN  

Efektivitas Model BERANI terhadap Pembelajaran IPAS 

Secara keseluruhan, penerapan Model BERANI terbukti efektif 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, dan hasil belajar pada pembelajaran IPAS. Keberhasilan 

tersebut menunjukkan bahwa integrasi Problem Based Learning, Discovery 

Learning, dan Role Playing mampu menciptakan pembelajaran yang saling 

melengkapi. Problem Based Learning berperan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis melalui pemecahan masalah, Discovery Learning menguatkan proses 

penemuan konsep dan kerja sama, sedangkan Role Playing meningkatkan 

keberanian murid dalam berkomunikasi. Temuan penelitian ini memperkuat 

pendapat (E. A. Putri et al., 2024) bahwa inovasi model pembelajaran sangat 

diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. Selain itu, 

(Habibah & Fathurrahman, 2025) serta (Hadi et al., 2025) menegaskan bahwa 

pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, Model BERANI dapat dijadikan 

sebagai alternatif model pembelajaran IPAS yang mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21 pada murid sekolah dasar 

Model BERANI dalam Meningkatkan Aktivitas Guru 

Peningkatan aktivitas guru terjadi karena guru tidak lagi mendominasi 

pembelajaran sebagai penyampai informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing murid dalam membangun pengetahuannya sendiri. Guru 

memberikan kesempatan kepada murid untuk menemukan konsep melalui 

pengalaman belajar sehingga pembelajaran berlangsung lebih aktif, interaktif, dan 

bermakna. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kualitas aktivitas guru sangat 

menentukan keberhasilan implementasi model pembelajaran inovatif di kelas. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat (Noorhapizah et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa guru merupakan pengelola pembelajaran yang memiliki 

tanggung jawab dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Guru 

yang mampu mengelola pembelajaran secara efektif akan menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan berpusat pada murid. Selain itu, (Aslamiah et al., 2024) 

menjelaskan bahwa guru pada abad ke-21 dituntut mampu memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik murid agar mereka memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian (Khodari et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa keterampilan dasar mengajar, seperti membuka pelajaran, 

memberikan penguatan, menjelaskan materi, membimbing diskusi kelompok, serta 

mengelola kelas, menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Semakin baik kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan 

tersebut, semakin tinggi pula keterlibatan murid selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, (Maulana et al., 2025) menjelaskan bahwa pembelajaran yang hanya 

berpusat pada guru cenderung membuat murid menjadi pasif, sedangkan 
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pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada murid untuk berinteraksi, 

berdiskusi, dan memecahkan masalah akan meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara menyeluruh. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan Model 

BERANI mampu mengubah peran guru dari teacher centered menjadi student 

centered, sehingga murid memperoleh kesempatan lebih luas untuk terlibat secara 

aktif dalam proses belajar. 

Model BERANI dalam Meningkatkan Aktivitas Murid 

Peningkatan aktivitas murid dipengaruhi oleh karakteristik model BERANI 

yang memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk berpartisipasi secara 

langsung dalam setiap langkah pembelajaran. Pada tahap orientasi masalah, murid 

didorong untuk mengamati dan memahami permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, pada tahap penyelidikan dan penemuan konsep, 

murid bekerja sama mencari informasi melalui diskusi kelompok sehingga setiap 

anggota memiliki tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas kelompok. Kondisi 

tersebut menjadikan murid lebih aktif dalam membangun pengetahuannya melalui 

pengalaman belajar yang diperoleh secara langsung. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan (Maulida, & Agusta, 2025) yang menyatakan bahwa peningkatan aktivitas 

belajar murid akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. Aktivitas belajar yang tinggi 

menunjukkan adanya keterlibatan fisik maupun mental murid selama proses 

pembelajaran sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih mudah dipahami 

dan diingat.  

Selain itu, (Kurniati, 2022) menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif 

adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar 

melalui aktivitasnya sendiri. Murid tidak hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi juga melakukan berbagai aktivitas seperti mengamati, berdiskusi, bertanya, 

mencoba, dan menyimpulkan sehingga proses pembelajaran berlangsung secara 

aktif dan bermakna. Hal tersebut tampak pada penelitian ini ketika murid mulai 

berani mengemukakan pendapat, bertanya kepada guru maupun teman, serta 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Peningkatan Keterampilan Berrpikir Kritis, Kolaborasi, dan komunikasi 

mengunakan model BERANI 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh penerapan sintaks 

Problem Based Learning yang menjadi dasar dalam Model BERANI. Pembelajaran 

diawali dengan penyajian masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga peserta didik terdorong untuk melakukan analisis terhadap 

penyebab dan alternatif penyelesaian masalah. Selanjutnya, melalui tahapan 

Discovery Learning, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengumpulkan 

data, mengolah informasi, dan menemukan konsep secara mandiri berdasarkan 

hasil penyelidikan yang dilakukan bersama kelompoknya. Proses tersebut 

memberikan pengalaman belajar yang mendorong peserta didik menggunakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) selama 

pembelajaran berlangsung. Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian 

(Putri & Noorhapizah, 2024) yang menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran inovatif mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena 

peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, 
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(Naufal et al., 2024) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisis informasi, 

mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian, serta mengambil keputusan 

berdasarkan bukti yang diperoleh selama proses pembelajaran. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis berkembang melalui pengalaman 

belajar yang menuntut peserta didik berpikir secara sistematis, logis, dan reflektif. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi tidak terlepas dari karakteristik Model 

BERANI yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student 

centered learning). Pada tahap pengorganisasian kelompok, guru membentuk 

kelompok yang heterogen sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk 

saling melengkapi kemampuan yang dimiliki. Selanjutnya, pada tahap penyelidikan 

melalui sintaks Discovery Learning, setiap kelompok diberikan kesempatan untuk 

mengumpulkan informasi, mengolah data, serta mendiskusikan hasil temuannya. 

Kegiatan tersebut menuntut seluruh anggota kelompok untuk saling berinteraksi, 

bertukar pendapat, dan bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Temuan penelitian ini sejalan dengan (Nisvia & Pratiwi, 2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, dan 

membangun tanggung jawab bersama terhadap penyelesaian tugas. Melalui kerja 

kelompok, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang tidak hanya 

mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga keterampilan sosial yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, (Zahra et al., 2025) menjelaskan bahwa pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan berinteraksi 

secara aktif akan meningkatkan kualitas pembelajaran karena peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Pembelajaran yang melibatkan 

interaksi antarpeserta didik memungkinkan terjadinya proses saling membantu, 

berbagi informasi, dan membangun pemahaman secara bersama sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara lebih optimal (Sopian et al., 2026; Supriani, 

Priyantoro, et al., 2026; Supriani, Rosanti, et al., 2026). 

Peningkatan keterampilan komunikasi dipengaruhi oleh penerapan sintaks 

Role Playing dalam Model BERANI. Melalui kegiatan bermain peran, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi dalam bentuk simulasi 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Kegiatan tersebut menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik sehingga peserta didik merasa lebih nyaman 

dan percaya diri ketika berbicara di depan kelas. Selain itu, proses diskusi yang 

berlangsung sebelum kegiatan bermain peran juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melatih kemampuan menyampaikan pendapat, mendengarkan 

orang lain, serta memberikan tanggapan secara santun. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan (Marisa et al., 2024) yang menjelaskan bahwa pembelajaran melalui 

Role Playing mampu meningkatkan kemampuan komunikasi karena peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses penyampaian informasi, interaksi sosial, dan 

simulasi berbagai situasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Kegiatan 

tersebut tidak hanya meningkatkan keberanian berbicara, tetapi juga melatih peserta 

didik dalam menyampaikan informasi secara sistematis dan mudah dipahami. 
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Arsyad & Agusta, 2025) yang 

menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan mempresentasikan hasil 

kerja kelompok mampu meningkatkan keterampilan komunikasi secara signifikan. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar menyampaikan ide secara jelas, 

memberikan argumentasi yang logis, serta menghargai pendapat orang lain selama 

proses diskusi berlangsung. 

KESIMPULAN 

Penerapan Model BERANI yang mengintegrasikan Problem Based Learning, 

Discovery Learning, dan Role Playing terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS pada murid kelas IV SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin. 

Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran, aktivitas murid selama proses pembelajaran, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, keterampilan komunikasi, 

serta hasil belajar yang mencapai indikator keberhasilan penelitian. Keberhasilan 

Model BERANI dipengaruhi oleh sintaks pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada murid untuk mengidentifikasi permasalahan, menemukan 

konsep melalui kegiatan penyelidikan, bekerja sama dalam kelompok, serta 

mengomunikasikan hasil pembelajaran melalui kegiatan bermain peran. Integrasi 

ketiga model pembelajaran tersebut mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, kolaboratif, dan berpusat pada murid sehingga mendukung 

pengembangan kompetensi abad ke-21 secara terpadu. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa Model BERANI dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran pada mata pelajaran 

IPAS di sekolah dasar untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Selain 

meningkatkan hasil belajar, model ini juga berkontribusi dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi yang menjadi kompetensi 

penting bagi murid. Penelitian selanjutnya disarankan menguji efektivitas Model 

BERANI pada materi, jenjang, atau konteks sekolah yang berbeda agar diperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai implementasi model tersebut. 
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